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ABSTRACT 

Organizational commitment is very important in the working field. It is the commitment to 

show high performance. This organizational commitment is influenced by organizational 

support and job satisfaction. This study aims to analyze: (1) the effect of organizational 

support on job satisfaction, (2) the effect of organizational support on organizational 

commitment, and (3) the effect of job satisfaction on organizational commitment. In this 

study, the sampling technique used was random sampling and the data were collected 

using a questionnaire. The technique of analysis used was path analysis. The results of this 

study were organizational support has positive and significant effects on job satisfaction 

and organizational commitment, and also job satisfaction has a positive and significant 

effect on organizational commitment. 

Keywords: organizational support; job satisfaction; organizational commitment. 

 
 

ABSTRAK 

Organizational commitment merupakan sesuatu yang penting di dunia lingkungan kerja. 

Komitmen karyawan terhadap organisasinya akan menunjukkan kinerja yang tinggi. 

Komitmen organisasi ini dipengaruhi oleh dukungan terhadap organisasi dan kepuasan 

kerja karyawan. Pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan 

organisasi dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi di SD Taman Rama Jimbaran. 

Penelitian ini menganalisis: (1) pengaruh dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja, 

(2) pengaruh dukungan organisasi terhadap komitmen organisasi, dan (3) pengaruh 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. Teknik sampel yang digunakan adalah 

random sampling dan pengumpulan data melalui kuisioner. Analisis path yang akan 

dipakai untuk teknik analisis dari penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan terhadap organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan, dukungan organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi dan kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. 

Kata kunci: dukungan organisasi; kepuasan kerja; komitmen organisasi. 
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Pendahuluan 

Komitmen karyawan yang cukup tinggi terhadap organisasi menyimpulkan adanya 

hubungan yang aktif antara karyawan dengan organisasi. Karyawan dengan komitmen organisasi 

yang tinggi akan menunjukkan tanggungjawab yang lebih dalam memajukan organisasinya. Pada 

dasarnya karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi akan menunjukkan loyalitas dan 

kinerja yang cukup baik (Fitri Nursiah, 2007). 

Komitmen sangat penting bagi organisasi untuk menjaga sumber daya yang handal dan 

kompeten pada suatu organisasi. Tentu saja hal ini bisa terjadi jika karyawan merasakan dukungan 

organisasi sehingga kepuasan kerja akan meningkat dan secara otomatis akan meningkatkan 

kinerja ke arah lebih baik. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi pasti akan 

menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya. Tetapi jika tingkat kepuasan kerja rendah 

maka karyawan akan menunjukkan sikap yang negatif dalam pekerjaaannya sehingga tidak ada 

komitmen terhadap organisasinya dan juga kinerja yang dicapai tidak memuaskan (Angelo & 

Robert, 1998). 

Teori dukungan organisasi menyatakan bahwa dalam terpenuhinya kebutuhan karyawan 

pada kebutuhan sosioemosional secara umum dilihat dari sampai mana suatu organisasi 

menghargai kontribusi karyawannya serta sejauh mana suatu organisasi memperhatikan 

kesejahteraan para karyawannya. Pada dasarnya komitmen organisasi dapat dilihat dari sikap yang 

positif dari karyawan dan adanya kinerja tinggi yang ditunjukkan oleh karyawan sesuai dengan 

tujuan dari organisasi (Colakoglu et al, 2010).  

Dengan demikian variabel independen atau variabel prediktor dari komitmen organisasi 

adalah kepuasan kerja (Iqbal dkk, 2014) serta dukungan organisasi (Rehan & Ahmed, 2014). 

Mowday menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan kekuatan relatif pada identifikasi 

individu dan keterlibatan konseptual dalam suatu organisasi, hal ini dilihat dari tiga faktor yaitu : 

(a) keyakinan yang kuat dan penerimaan tujuan organisasi dan nilai-nilai, (b) kesediaan untuk 

mengerahkan usaha yang cukup atas nama organisasi, serta (c) keinginan yang kuat untuk 

mempertahankan keanggotaannya di dalam organisasi (Mowday et al, 1979:224-247). Observasi 

awal yang dilakukan setelah turun ke lokasi penelitian yaitu di SD Taman Rama Jimbaran yang 

beralamat di Komplek Puri Gading Banjar Cengiling Uluwatu Jimbaran Bali  dengan 

mewawancarai 15 orang karyawan, sebagian dari mereka menyatakan bahwa manajemen 

terkadang membuat keputusan tidak memperhatikan kepentingan karyawan sehingga untuk  

reward dan punishment tidak dirasakan maksimal oleh para karyawannya. Hasil wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa rendahnya dukungan organisasi sehingga komitmen terhadap 
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organisasi juga rendah. Hal ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka hal inilah yang 

mendorong untuk melakukan penelitian di SD Taman Rama Jimbaran yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh hubungan antara komitmen organisasi, kepuasan kerja dan dukungan 

organisasi. 

Menurut Pathak, teori dukungan organisasi membahas mengenai proses psikologis dari 

konsekuensi pada dukungan organisasi yaitu mengenai dasar norma timbal balik dimana dukungan 

organisasi akan membuat kepedulian terhadap kesejahteraan organisasi serta akan membuat 

tercapainya tujuan organisasi. Kemudian yang berikutnya adalah adanya perhatian, kemudian 

persetujuan dan serta rasa hormat dukungan organisasi disimbulkan dalam artian harus 

terpenuhinya kebutuhan sosioemosional karyawan. Dan yang ketiga adalah dukungan organisasi 

harus menyiratkan adanya pengakuan organisasi atas peningkatan kinerja karyawan (Pathak, 

2012). Pendapat yang sama dinyatakan oleh Suryani mengenai dukungan organisasi akan 

memepengaruhi kinerja karyawan (Suryani, 2011). Yanez menyatakan bahwa dukungan organisasi 

merupakan persepsi global antara karyawan terhadap organisasi dalam menilai kinerja karyawan 

serta memperhatikan kesejahteraan karyawan (Yanez & Figueroa, 2011). Hal ini berarti bahwa 

untuk meningkatkan kinerja karyawan, serta memperkuat harapan imbalan untuk meningkatkan 

kinerja kearah lebih baik dan menyebabkan konsepsi mengenai keadaan organisasi baik untung 

atau rugi merupakan tanggungjawab bersama, akibatnya karyawan akan memberikan nilai lebih 

bagi organisasi dan mengadopsi peraturan serta prinsip-prinsip organisasi. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa dukungan organisasi diberikan kepada karyawan dan menimbulkan 

peningkatan perilaku serta sikap positif seperti komitmen afektif dan normatif (Riggle et al, 2009). 

Soekiman dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dukungan organisasi terbagi dua yaitu 

dukungan organisasi eksternal dan internal (Soekiman, 2007:89-98). Penelitian dari Wiasatrya 

yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan organisasi 

dengan kepuasan kerja, dimana dukungan organisasi tersebut terdiri dari penilaian kinerja secara 

adil, pemanfaatan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan, dukungan penyelia dan program 

pendamping (Wiasatrya, 2010). 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai sikap yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya (Hasibuan, 2007). Locke (dalam Desiana, 2006) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan rasa emosional yang positif dari hasil penilaian kinerja atau dari hasil pengalaman kerja 

(Desiana & Soetjicto, 2006).  Kepuasan kerja adalah sesuatu yang menjadi prioritas utama setiap 

karyawan dalam lingkungan dunia kerja mereka. Jika kepuasan kerja meningkat maka 

produktivitas akan meningkat juga seiring dengan meningkatnya kinerja sehingga tujuan dari 
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organisasi tercapai dengan efektif dan efisien. Kepuasan kerja  mengacu pada sikap karyawan 

antara harapan dengan imbalan yang diterima. Sama halnya dengan apa yang disampaikan oleh 

Rivai bahwa kepuasan kerja mencerminkan evaluasi sikap karyawan pada pekerjaannya (Rivai, 

2004). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain supervisi, rekan kerja, 

pekerjaan, upah dan promosi (Luthans, 2001). Mullen mengemukakan kepuasan kerja adalah 

menilai efek pelatihan, hasil, komitmen, dan transfer pelatihan (Mullen et al, 2006). Weiss et al. 

(dalam Martins et al.,2012) mengemukakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh empat dimensi 

yaitu : kepuasan terhadap kondisi kerja, dengan adanya kenyamanan dalam lingkungan kerja akan 

menciptakan kepuasan kerja;  kepuasan terhadap kepemimpinan, kemampuan manajemen dalam 

mengelola dan mendukung secara teknis melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan; 

tanggungjawab, tugas dan aktivitas yang dilakukan; penghargaan ekstrinsik seperti gaji, upah, 

imbalan yang dibayarkan sesuai dengan kinerja (Martins & Proenca, 2012). 

Komitmen merupakan suatu tingkat kepercayaan terhadap organisasi dan rasa kepercayaan 

ini akan membuat rasa ingin tetap berada di lingkungan dunia kerja tersebut (Mathis & Jackson, 

2001). Komitmen organisasi ini dapat dilihat dari statistik ketidakhadiran serta dari turnover. Steers 

(dalam Koentjoro,2002) menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai sikap kepercayaan pada 

nilai-nilai organisasi dan loyalitas terhadap organisasi (Koentjoro & Sri, 2002). Literatur tentang 

komitmen organisasi yang berikutnya adalah Meyer dan Allen (1990), merupakan kontribusi 

terbesar dalam literatur komitmen organisasi, dimana memperluas definisi konstruk dan 

mempelajarinya lebih lanjut. Komitmen organisasi dapat mengambil bentuk yang berbeda : yaitu 

bentuk pertama adalah sifat komitmen yang mendefinisikan hubungan antara karyawan dan entitas 

lain misalnya organisasi. Kemudian bentuk kedua melibatkan upaya untuk membedakan antara 

entitas karyawan menjadi komitmen. Meyer dan Allen mengusulkan sebuah model dengan 

komponen-komponen sebagai berikut, yaitu :komitmen afektif, komitmen kontinyu dan komitmen 

normatif (Allen & Meyer, 1990). Komponen Afektif, merupakan komponen mengenai rasa 

emosional dan rasa tanggungjawab atas keterlibatan dalam organisasi, sehingga karyawan akan 

memiliki keinginan untuk tetap bekerja pada organisasi tersebut. Komponen Kontinyu, merupakan 

komitmen karyawan atas apa yang harus dilepaskan jika akan resign dari pekerjaan tersebut. 

Komponen Normatif, adalah adanya rasa yakin pada organisasi sehingga karyawan akan 

bertanggungjawab dan memberikan loyalitas yang tinggi terhadap organisasinya.  

Metode Penelitian 

Konseptual Penelitian 
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Gambar 1 Model Konseptual Penelitian 
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Gambar 2 Sistematika Penelitian 
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Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Taman Rama Jimbaran yang berlokasi di Komplek 

Puri Gading Banjar Cengiling Uluwatu Jimbaran Bali. Penelitian dilakukan mulai April sampai 

dengan November 2021. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
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seperti jumlah karyawan, kemudian data kualitatif seperti struktur organisasi dan uraian kerja. 

Untuk sumber data ada data primer yaitu informasi yang dikumpulkan dari jawaban responden 

seperti jawaban responden tentang dukungan organisasi, kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

dan data sekunder yaitu jumlah karyawan. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Skala yang 

dipergunakan adalah Skala Likert. Dengan skala ini variabel yang diukur akan disusun menjadi 

indikator dari variabel dan terakhir menjadi pernyataan-pernyataan dalam kuisioner. Pernyataan-

pernyataan ini menjadi item-item instrument.  

Variabel dan indikator yang akan dipergunakan di penelitian ini adalah: 

1. Variabel Dukungan Organisasi dengan indikatornya: pelatihan, kepedulian terhadap 

kesejahteraan karyawan, peralatan, kepedulian manajemen terhadap karyawan, perhatian 

terhadap pendapat karyawan. 

2. Variabel Kepuasan Kerja dengan indikatornya: kondisi kerja, kepemimpinan, tanggungjawab, 

penghargaan ekstrinsik. 

3. Variabel Komitmen Organisasi dengan indikatornya: komitmen afektif, komitmen kontinyu 

dan komitmen normatif.  

Model jalur (path analysis) yang dinyatakan dalam persamaan struktural yang akan dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah:  

Persamaan Struktur 1 : Y1 = Ϲ + β1X1 + e1 

Persamaan Struktur 2 : Y2 = Ϲ + β1X1 + β1Y1 + e2 

Keterangan : 

X1 = dukungan organisasi 

Y1 = kepuasan kerja 

Y2 = komitmen organisasi 

Ϲ   = nilai konstanta 

β1  = koefisien regresi 

e    = error of term 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Path analysis. Path analysis 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dukungan organisasi dan kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasi. Pada Path analysis ini menghasilkan dua struktur regeresi yaitu dari 

persamaan struktur 1 dan persamaan struktur 2 terdapat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1. Hasil Regresi Persamaan Struktur 1 

 
Predictors (Constants) : Dukungan Organisasi 

Dependent Variabel : Kepuasan Kerja 

Coefficients Model Summary 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. 

 

 

R.Square 

 

 

Adjusted 

R.Square 

 

 

Sig.F 

Change 

B Std. Error Beta 

I Constant 5.719

E-17 

.098  .000 1.000 .447 .437 .000 

Dukungan 

Organisasi 

.668 .099 .668 6.828 .000    

Sumber: Data Diolah, 2021 

Tabel 2. Hasil Regresi Persamaan Struktur 2 

 
Predictors (Constant) : Kepuasan Kerja, Dukungan Organisasi 

Dependent Variabel : Komitmen Organisasi 

Coeffisients Model Summary 

 

Model 

Unstandardized 

Coeffisients 

Standardiz 

Coeffisients 

 

 

T 

 

 

Sig. 

 

 

R.Square 

 

Adjusted 

R.Square 

 

Sig.F  

Change B Std. Error Beta 

I  Constant -1.062E-15 .091  .000    1.000 .520 .503 .000 

Dukungan 

Organisasi 

.309 .123 .309 2.497 .016    

Kepuasan 

Kerja 

.479 .123 .479 3.876 .000    

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas validasi model diperoleh dengan perhitungan : 

Ɛ1 struktur 1  = √ 1 – R2 

   =  √ 1 -0,447 = 0,744 

Ɛ2 struktur 2    = √ 1 – R2  

   = √ 1 – 0,520 = 0,693 

( R2 )  = 1 – (0,744)2  (0,693)2 

   = 1 – 0,266 

   = 0,734 

Hasil ini menyatakan bahwa variabel komitmen organisasi dipengaruhi oleh dukungan 

organisasi dan kepuasan kerja sebesar 73 persen kemudian 27 persen variabel komitmen organisasi 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti stres kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi dan kinerja. 
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Gambar 3. Model Analysis Path  

 

Tabel 3. Hasil Analisis Path 
 

Hubungan Variabel Koefisien 

Jalur 

Nilai t Nilai Sig. Keterangan 

Dukungan Organisasi Terhadap Kepuasan 

Kerja 

0,668 6,828 0,000 Signifikan 

Dukungan Organisasi Terhadap Komitmen 

Organisasi 

0,309 2,497 0,016 Signifikan 

Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen 

Organisasi 

0,479 3,876 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2021 

 

Pengaruh masing-masing variabel dari hasil uji  analisis jalur diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

(1) Hasil uji menunjukkan adanya pengaruh dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja, 

koefisien regresi variabel dukungan organisasi sebesar 0,668 dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05. Hasil ini berarti bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

(2) Hasil uji menunjukkan adanya pengaruh dukungan organisasi terhadap komitmen organisasi, 

koefisien regresi variabel dukungan organisasi diperoleh sebesar 0,309 dengan nilai signifikan 

0,016 < 0,05. Hasil ini berarti bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi. 

(3) Hasil uji menunjukkan adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi, 

koefisien regresi variabel kepuasan kerja sebesar 0,479 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

< 0,05. Hasil ini berarti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. 
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(4) Hasil uji menunjukkan adanya pengaruh dukungan organisasi terhadap komitmen organisasi 

melalui kepuasan kerja, diperoleh sebesar 0,319 dengan perhitungan ( 0,668 x 0,479 ). Variabel 

kepuasan kerja menjadi variabel mediasi antara dukungan organisasi dan komitmen organisasi. 

Dalam mempengaruhi komitmen organisasi diperoleh hasil bahwa lebih kuat dukungan 

organisasi yang melalui variabel kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dibandingkan 

pengaruh dukungan organisasi secara langsung terhadap komitmen organisasi. Ini bisa dilihat 

dari nilai koefisien pengaruh tidak langsung bernilai lebih besar 0,319 daripada nilai koefisien 

pengaruh langsung dengan nilai 0,309.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas diperoleh bahwa dukungan organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Di penelitian ini dukungan organisasi 

dilihat dari setiap keputusan manajemen mempertimbangkan tujuan dan kepentingan karyawan 

secara seimbang, kemudian manajemen membuka kesempatan diskusi dengan karyawan serta 

manajemen melakukan pertimbangan atas ide karyawan dalam memberikan solusi. Kepuasan kerja 

dilihat dari kepuasan karyawan pada kondisi lingkungan kerja serta kecakapan manajemen dalam 

memberikan solusi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari  Fitri (2007) yang menyatakan 

bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

tenaga administrasi Politeknik Negeri Medan. Demikian juga mendukung dari penelitian Wiasatrya 

(2010) yang menyatakan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja yang ditunjukkan dengan adanya hubungan yang kuat antara penilaian kinerja yang 

adil, dukungan penyelia, dan program mentoring terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini yang berikutnya mengenai dukungan 

organisasi terhadap komitmen organisasi juga diperoleh pengaruh positif dan signifikan. Dengan 

adanya dukungan organisasi memberikan pengaruh terhadap rasa komitmen yang ditunjukkan oleh 

tidak adanya keinginan karyawan untuk mengundurkan diri dan rasa tanggungjawab terhadap 

tujuan serta kemajuan dari SD Taman Rama ini. Riegal (2012) dalam penelitiannya juga 

menunjukkan bahwa dukungan organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi sehingga meningkatkan keinginan untuk tetap berkomitmen bekerja di 

organisasi tersebut (Riegal, 2012).  

Pada hasil uji hipotesis mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 

pada penelitian ini juga diperoleh berpengaruh positif dan signifikan. Kepuasan kerja yang 

ditunjukkan dengan adanya kesempatan yang sama dalam mengembangkan diri serta peluang 

promosi terbuka untuk semua karyawan sehingga komitmen terhadap organisasi semakin 

meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Hatmoko (2006) yang mengadakan 

https://doi.org/10.32795/widyamanajemen.v4i1
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penelitian di PDAM Karanganyar, Surakarta mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasi dengan hasil berpengaruh positif dan signifikan (Hatmoko, 2006). 

Penelitian ini membuktikan bahwa dukungan organisasi berpengaruh langsung terhadap 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Serta berdasarkan analisis pengaruh tidak langsung 

dukungan organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja karyawan. 

Dengan demikian dalam meningkatkan komitmen organisasi maka dukungan organisasi harus 

memperhatikan hal-hal yang mampu meningkatkan kepuasan karyawan seperti kesejahteraan 

karyawan, kondisi kerja yang nyaman, prestasi kerja yang dihargai dan kesempatan yang sama bagi 

setiap karyawan dalam mengembangkan dirinya. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis jalur diperoleh kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif 

dan signifikan variabel dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja. Dengan meningkatnya 

dukungan organisasi maka rasa kepercayaan dan loyalitas karyawan meningkat yang secara 

otomatis meningkatkan nilai kepuasan kerja dari para karyawan. Dari hasil uji analisis jalur ini juga 

diperoleh bahwa dukungan organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Meningkatnya dukungan organisasi ke arah lebih baik membuat komitmen karyawan 

terhadap organisasi semakin meningkat. Demikian juga dengan hasil uji dari variabel kepuasan 

kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Meningkatnya  

kepuasan kerja karyawan membuat nilai turnover ke arah yang positif, hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan komitmen karyawan terhadap organisasi. 
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